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ABSTRAK 

Zahlul Akbar    : Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 

25 Padang pada Materi Zat dan Perubahannya 

 Penelitian ini mengkaji pengaruh model Inkuiri Terbimbing terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi zat dan perubahannya. Latar belakang penelitian 

ini didasari oleh rendahnya keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran 

konvensional yang cenderung berpusat pada guru. Selain itu, peserta didik juga 

kurang aktif dalam pembelajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing diusulkan sebagai alternatif untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi zat dan perubahannya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 

Eksperiment dengan desain Non-Equivalent Control Group. Sampel penelitian 

terdiri dari dua kelas VII di SMP Negeri 25 Padang yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling, yaitu kelas VII.7 sebagai kelas eksperimen yang 

menggunakan model Inkuiri Terbimbing dan kelas VII.1 sebagai kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes 

objektif sebanyak 20 soal, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan 

lembar respons peserta didik. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, 

homogenitas, dan uji hipotesis penelitian menggunakan uji t. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang 

ditunjukkan dengan nilai thitung = 4,74 ≥ ttabel = 1,99 yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil 

belajar peserta didik. Keterlaksanaan pembelajaran mencapai 96% dan respons 

peserta didik sebesar 98% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model Inkuiri Terbimbing efektif dalam meningkatan hasil 

belajar peserta didik pada materi zat dan perubahannya. 

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Hasil Belajar, Ilmu Pengetahuan Alam 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki makna luas, dasarnya adalah korelasi antara 

pengajar dan peserta didik untuk memenuhi tujuan pendidikan. Bentuk 

interaksi pengajar dan peserta didik berlangsung pada suatu ranah, yaitu 

ranah pendidikan. Pengajar berperan aktif untuk dapat membantu 

mengembangkan potensi diri dan kemampuan peserta didik serta 

karakteristiknya ke arah yang lebih baik (Fitrah, 2022). Keterlibatan 

peserta didik dalam pembelajaran harus bersifat aktif, karena peserta didik 

tidak sekadar menerima informasi, melainkan membangun 

pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dengan cara berpartisipasi 

aktif dalam mencari, memilah, menginterpretasikan, dan 

mengorganisasikan informasi (Ultanir, 2017). Pendidikan merupakan salah 

satu aspek yang dapat dipengaruhi oleh zaman, maka dari itu pemerintah 

merancang sebuah pembaharuan panduan untuk mencapai tujuan 

pendidikan, panduan ini ialah Kurikulum Merdeka.  

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bapak 

Nadiem Makarim mencetuskan sebuah gagasan tentang penerapan 

kurikulum baru di Indonesia yaitu Kurikulum Merdeka (Marisa, 2021). 

Kurikulum Merdeka menjadi salah satu harapan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka 
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dikembangkan sebagai kerangka kurikulum yang fleksibel dengan 

penekanan pada penguasaan kompetensi, pengembangan karakter, serta 

materi esensial peserta didik (Shofia et al., 2022). Pendidikan juga 

berperan penting dalam memajukan kehidupan bangsa melalui pemerataan 

akses pendidikan bagi seluruh warga negara, serta menjadi fondasi dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia agar lebih unggul 

melalui penyelenggaraan pendidikan di lembaga formal (Nurhaena, 2025). 

Guru merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan dan berperan signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Kompetensi yang dimiliki guru berkaitan erat dengan bakat, 

keterampilan, dan potensi yang mendasarinya (Sari  et  al.,  2022). Fungsi 

dan peran guru saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan, meliputi tugas 

mendidik, mengajar, membimbing, serta melatih peserta didik (Munawir et 

al.,  2022). Oleh karena itu, guru berperan utama dalam membina dan 

mengarahkan peserta didik agar mampu mengembangkan minat dan 

keterampilannya sesuai dengan potensi yang dimiliki, serta menginspirasi 

peserta didik sehingga tumbuh motivasi dan semangat belajar (Nafisah et 

al., 2021). 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang 

menitikberatkan pada keterlibatan langsung peserta didik dalam proses 

pembelajaran, sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat dikembangkan 

dan peserta didik mampu menjelaskan serta menganalisis konsep yang 

dipelajari. Pembelajaran IPA harus dapat menjadi pendorong yang kuat 
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untuk menumbuhkan sikap dan rasa ingin tahu serta keterbukaan terhadap 

ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir kritis. Pengalaman dalam 

mengajarkan mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa saat pembelajaran 

berlangsung beberapa peserta didik terlihat kurang bergairah, kurang aktif, 

dan tidak memperhatikan pembelajaran sehingga diketahui bahwa peserta 

didik tidak termotivasi dalam mengikuti pelajaran IPA dan berdampak 

pada hasil belajar peserta didik yang rendah (Mundilarto, 2019). 

Pembelajaran IPA pada umumnya masih berfokus pada pemenuhan 

tuntutan kurikulum dan penyampaian materi, sehingga pengembangan 

kemampuan belajar peserta didik belum optimal. Pemahaman peserta didik 

dipengaruhi oleh keaktifan dalam proses pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif dan tidak lagi berpusat pada guru. Kondisi ini diharapkan 

dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan karena peserta 

didik memiliki kesempatan lebih luas untuk berpendapat dan bertanya, 

sehingga hasil belajar dapat meningkat (Simbolon, 2020).   

Hasil belajar tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam mengamati, 

menganalisis, serta memecahkan masalah yang dapat dinilai secara 

objektif melalui aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Ambarsari et 

al., 2012). Ketidakcapaian hasil belajar tidak sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab guru karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, namun guru 

tetap berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu 
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meningkatkan hasil belajar sekaligus menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Laboratorium IPA memiliki peran penting dalam pembelajaran 

karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami 

proses ilmiah secara langsung melalui kegiatan praktikum. Menurut Bybee 

(2010), kegiatan laboratorium berperan dalam mengembangkan 

keterampilan peserta didik serta mengaplikasikan konsep teori ke dalam 

praktik. Namun, hasil observasi di SMP Negeri 25 Padang menunjukkan 

bahwa pemanfaatan laboratorium IPA masih belum optimal, karena 

kegiatan percobaan lebih sering dilakukan secara demonstratif oleh guru 

tanpa melibatkan peserta didik secara aktif. Selain itu, keterbatasan 

pemahaman guru dan laboran dalam pengelolaan alat, serta belum 

tersedianya prosedur operasional yang jelas, menyebabkan peralatan 

laboratorium belum dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung 

pembelajaran IPA berbasis eksperimen. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

adalah melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Model 

ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

secara mandiri maupun dalam diskusi kelompok, serta mendorong peserta 

didik melakukan eksperimen, penyelidikan, dan menemukan konsep baru 

guna mencapai tujuan pembelajaran (Suratno, 2016). 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menjadi alternatif 

dalam membantu peserta didik memahami konsep melalui proses 
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penemuan, sehingga mendorong keaktifan dalam menemukan konsep, 

prinsip pemecahan masalah, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kemampuan berpikir (Asrul, 2020). Menurut Shoimin (2014) model ini 

mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

seimbang, memberikan kesempatan belajar sesuai gaya belajar peserta 

didik, serta meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan pemahaman yang 

lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

dengan seorang guru di salah satu SMP Negeri di kota Padang, diketahui 

bahwa dalam proses belajar mengajar sebagian besar peserta didik tidak 

begitu tertarik belajar IPA. Masih banyak terdapat guru yang belum 

menerapkan model dan metode pembelajaran yang bervariasi dalam 

pembelajaran IPA, salah satunya yaitu didominasi dengan metode 

ceramah. Kecenderungan guru menggunakan metode ceramah yang 

bersifat satu arah, cenderung membosankan, dan membatasi kreatifitas 

peserta didik selama proses pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada 

hasil belajar IPA yang masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya peserta didik yang belum mencapai target minimal KKTP 

sebesar 80, berdasarkan rata-rata nilai ulangan harian peserta didik pada 

materi sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-Rata Nilai Ulangan Harian Materi Besaran dan Pengukuran 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Rata-

rata 
KKTP 

Jumlah Peserta 

Didik Persentase 

Ketuntasan 

Persentase 

Ketidaktuntasan 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

VII 1 32 57,4 80 7 25 22% 78% 

VII 2 32 60,7 80 10 22 31% 69% 

VII 3 32 70,5 80 15 17 47% 53% 

VII 4 32 55,9 80 6 26 19% 81% 

VII 5 32 65,8 80 12 20 38% 63% 

VII 6 32 75,2 80 17 15 53% 47% 

VII 7 32 60,7 80 10 22 31% 69% 

VII 8 32 63,4 80 11 21 34% 66% 

Sumber : (Guru IPA SMP Negeri 25 Padang Tahun Ajaran 2025/2026) 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh kelas VII di SMP Negeri 25 Padang 

menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar yang masih rendah dan 

belum mencapai target (KKTP) sebesar 80. Adapun materi setelah materi 

besaran dan pengukuran ini adalah materi Zat dan Perubahannya. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peserta didik belum mencapai hasil belajar yang 

diharapkan, sehingga mencerminkan rendahnya efektivitas pembelajaran 

yang diterapkan. Oleh karena itu, diperlukan solusi untuk membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik, efektif, dan mampu meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya solusi dalam 

pembelajaran untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat digunakan yaitu dengan menggunakan model Inkuiri Terbimbing. 

Model inkuiri terbimbing ini bertujuan untuk melatih kemampuan peserta 
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didik dalam meneliti, menjelaskan fenomena dan memecahkan masalah 

secara ilmiah sehingga setiap individu dapat melakukan kegiatan 

ilmiahnya secara sadar dan guru mendorong peserta didik untuk 

menemukan sendiri informasi yang didapatkan (Trianto, 2015). 

Pentingnya laboratorium pada pembelajaran IPA adalah sebagai tempat 

kegiatan penunjang dari kegiatan di kelas dimana laboratorium berperan 

utama dalam pembelajaran IPA. Secara umum laboratorium di sekolah 

bermanfaat untuk kegiatan melakukan eksperimen atau praktikum yang 

bertujuan agar peserta didik mendapatkan kesempatan untuk menguji dan 

melaksanakan kegiatan dalam keadaan nyata, dan apa yang diperoleh 

peserta didik dalam teori di kelas serta untuk mengembangkan 

kemampuan dasar peserta didik melakukan percobaan dan menunjang 

materi pembelajaran IPA (Rina, 2009).   

Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini merupakan salah satu 

model pembelajaran yang sangat melekat pada mata pelajaran IPA. Karena 

dengan adanya model inkuiri terbimbing, kemampuan dapat 

dikembangkan dan diukur keberhasilannya pada peserta didik dan guru 

yang menerapkannya. Inkuiri menyediakan peserta didik aneka ragam 

pengalaman konkret dan pembelajaran aktif yang mendorong, memberikan 

ruang dan peluang kepada peserta didik untuk mengambil inisiatif dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, pengambilan 

keputusan, dan penelitian sehingga kemungkinan mereka menjadi 

pembelajar sepanjang hayat (Fathurrohman, 2017). 
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Berdasarkan pernyataan di atas diasumsikan bahwa model Inkuiri 

Terbimbing dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka penulis tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh model Inkuiri Terbimbing terhadap 

hasil belajar IPA dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII SMPN 25 

Padang pada Materi Zat dan Perubahannya”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang yang ditemukan, maka dapat diuraikan 

permasalahan yang ada sebagai berikut: 

1. Peserta didik terlihat kurang bergairah dan tidak termotivasi dalam 

mengikuti pelajaran IPA sehingga berdampak pada hasil belajar peserta 

didik yang rendah. 

2. Metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang masih didominasi 

metode ceramah. 

3. Pelaksanaan praktikum IPA masih jarang dilakukan sehingga perlu 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka masalah penelitian dibatasi agar penelitian lebih terarah. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil 

belajar peserta didik, sehingga perlu diterapkan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterlaksanaan model Inkuiri Terbimbing dalam 

pembelajaran di kelas? 

2. Apakah penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik pada materi zat dan 

perubahannya? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap model Inkuiri Terbimbing 

dalam proses pembelajaran IPA? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing setelah diterapkan di kelas. 

2. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing tehadap hasil belajar peserta didik pada materi zat dan 

perubahannya. 

3. Untuk mengetahui respons peserta didik atas model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing setelah diterapkan di kelas. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini digolongkan menjadi dua, yaitu: 
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1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada 

pemahaman tentang pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Didik Kelas VII SMPN 25 Padang 

Pada Materi Zat Dan Perubahannya  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing mereka dapat mengembangkan 

keterampilan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

relevan dengan konteks kehidupan peserta didik dan dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran IPA dalam 

materi zat dan perubahannya serta mengetahui keaktifan siswa 

setelah mengamati penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing materi zat dan perubahannya.  

b. Bagi Peserta didik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung bagi peserta didik melalui peningkatan hasil belajar yang 

dihasilkan dari penerapan Model Inkuiri Terbimbing. Mereka akan 

merasa lebih tertantang dan terlibat dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi akademis 

mereka sehingga hasil belajar mengalami peningkatan.  
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian tentang penerapan metode pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing. Sekolah akan mendapatkan manfaat dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Dengan 

adanya rekomendasi dari penelitian ini, sekolah dapat 

mengimplementasikan praktik-praktik yang relevan dengan 

konteks kehidupan peserta didik, sehingga menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih kondusif bagi perkembangan peserta didik. 

Selain itu, peningkatan hasil belajar peserta didik juga dapat 

berdampak positif pada reputasi sekolah dan hasil akademis secara 

keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti lain  

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai  sumber 

rujukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut serta untuk 

meyakinkan hipotesis penelitian pengaruh model pembelajaran 

yang digunakan terhadap  hasil belajar.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengaruh 

penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VII pada materi zat dan perubahannya di SMP Negeri 

25 Padang, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi, keterlaksanaan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing mencapai persentase sebesar 96% dengan kategori 

sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa setiap sintaks pembelajaran 

telah dilaksankana secara optimal sehingga memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik. Dari data yang 

telah dianalisis diketahui bahwa nilai pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

        yang lebih besar dari        pada uji hipotesis. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dalam kegiatan pembelajaran telah dilakukan secara 

konsisten dan optimal, sehingga mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran secara keseluruhan. 
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3. Berdasarkan rata-rata persentase respons peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing diperoleh 

tanggapan positif dengan rata-rata sebesar 98%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa model pembelajaran tersebut mendapat 

sambutan baik dari peserta didik, serta memiliki potensi dan 

mendukung proses belajar peserta didik di kelas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan: 

1. Diharapkan agar guru IPA dapat mempertimbangkan penerapan model 

Inkuiri Terbimbing dalam kegiatan pembelajaran, terutama pada 

materi yang bersifat konseptual dan memungkinkan untuk dilakukan 

percobaan. Model ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan dapat digunakan guru untuk membuat pembelajaran lebih 

bervariasi dan menyenangkan. 

2. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing, karena model ini 

memberikan kesempatan untuk belajar secara mandiri, bekerja sama 

dalam kelompok, serta melatih berpikir ilmiah. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menerapkan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing pada materi IPA lainnya dan dalam jangka waktu 

yang lebih lama, agar hasil yang diperoleh lebih optimal dan 

generalisasi temuan dapat diperluas. 

. 
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